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Abstrak

Dalam tesis ini dibicarakan kalimat majemuk bahasa
Indonesia. Pembicaraan kalimat majemuk bahasa Indonesia ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sistem yang
mengatur pembentukannya.

Kalimat majemuk bahasa Indonesia dapat dibagi
menjadi dua golongan, yaitu: (i) kalimat majemuk setara dan
(ii) kalimat majemuk bertingkat. Kalimat majemuk setara
dibentuk dengan cara menggabungkan dua klausa atau lebih
yang masing-masing klausanya memiliki kedudukan yang setara,
sedangkan kalimat majemuk bertingkat dibentuk dengan cara
menggabungkan dua klausa atau lebih yang masing-masing
klausanya tidak memiliki kedudukan yang setara.

Dengan memperhatikan kedua batasan kalimat majemuk
di atas, diketahui bahwa kalimat majemuk setara berbeda
dengan kalimat majemuk bertingkat dalam hal pembentukannya.
Oleh karena itu, struktur sintaktik masing-masing klausa
penbentuk kalimat majemuk tersebut pun berbeda.

Struktur sintaktik klausa pembentuk kalimat majemuk
setara terdiri atas Kkonstituen-konstituen yang selalu
memiliki hubungan koreferensial. Hubungan koreferensial
dalam kalimat majemuk setara dapat ditandai dengan peris-
tiwa pelesapan, penggantian, dan pengulangan Konstituen.
Peristiwa pelesapan cenderung lebih sering terjadi
dibandingkan dengan peristiwa penggantian atau pengulangan.

Konstituen yang menduduki fungsi S hampir selalu
dapat dilesapkan. Dengan perkataan lain, pelesapan S lebih
sering terjadi dibandingkan dengan pelesapan P, P-0O, dan
Ket. Dengan adanya peristiwa pelesapan tersebut maka
struktur sintaktik klausa pembentuk kalimat majemuk setara
cenderung memiliki struktur yang tidak lengkap.

Struktur sintaktik klausa pembentuk kalimat majemuk
bertingkat juga terdiri atas konstituen-konstituen yang
memiliki hubungan koreferensial. Hubungan koreferensial yang
terjadi dalam kalimat majemuk bertingkat selain ditandai
oleh peristiwa pelesapan, penggantian, dan pengulangan
konstituen juga ditandai oleh struktur fungsionalnya. Salah
satu klausa dalam kalimat majemuk bertingkat yang berupa
klausa bawahan selalu menduduki salah satu fungsi klausa
utama. Fungsi-fungsi yang dapat diduduki oleh klausa bawahan
terdiri atas fungsi S (subjek), P (predikat), O (objek), Pel
(pelengkap), dan Ket (keterangan). Klausa bawahan yang
menduduki fungsi Ket pada klausa utama lebih sering terjadi
dibandingkan dengan klausa bawahan yang menduduki fungsi S,
O, P, dan Pel pada klausa utama.
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Abstract

This thesis deals with compound sentence in bahasa
Indonesia, the aim of which is to learn the system con-
structing the sentence.

Compound sentence in bahasa Indonesia can be
classified into two groups, namely (i) compound sentence
with coordinate conjunction and (ii) complex sentence. The
first sentence is constructed by Jjoining two or more
clauses, in which each clause has equal position. The second
type is constructed by combining two or more clauses in
which each clause does not have equal position.

From the 1limitation above it can be seen that
compound sentence with coordinate conjunction differs from
complex sentence in the way they are constructed. Therefore,
the syntactic structure of the clauses forming the two sen-
tences is also different.

The syntactic structure of clauses forming compound
sentence consists of ‘constituents with coreferential
conjunction. In compound sentence, this conjunction is
marked with deletion, substitution, and repetition of the
constituents. Deletion occurs more frequently than either
substitution or repetition.

Constituent functioning as a subject can always be
deleted. In orther words, the deletion of subject occurs
more frequently than that of predicate, predicate-object,
and adjunct. Deletion enables syntactic structure of clauses
forming compound sentence with coordinate conjunction to
have incomplete structure.

The syntactic structure of the clauses forming a
complex sentence also consists of constituens with
coreferential conjunction. The conjunction is marked by
deletion, substitution, and repitition of constituents, as
well as by its functional structure. One of the clauses in
a complex sentence, namely, the subordinate clause, always
occupies a function in the main clause. The functions
possibly occupied by a subordinate clause comprise S
(subject), P (Predicate), O (Object), Com (Complement), and
Ad (Adjunct). A subordinate clause serving as an adjunct is
more frequently than that functioning as S, P, O, or Com, in
the main clause.
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